BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll penedlitian

1. Gambaran Umum

Lokasi penelitian ini adalah Dusun Karanglo, Desad®krejo, Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman Yogyakarta dengan luasyahl 69.750 m2. Batas
wilayah Dukuh Karanglo yaitu sebelah utara berlzatatengan Desa Mororejo,
timur berbatasan dengan jalan desa, selatan bsapatiengan jalan raya, sebelah
Barat berbatasan dengan Kantor Desa Pondokrejdaliymenduduk adalah 346
orang terdiri dari laki-laki 170 orang dan perempd&6 orang dan yang berumur
45-55 tahun adalah 36 orang.

Di Dusun Karanglo mempunyai 4 RT dan 2 RW (RW 0Oid BaV 08), dan
tidak jauh dari fasilitas kesehatan yaitu di deantor Desa Pondokrejo terdapat

BPM dan jarak Puskesmas dengan Dusun Karanglatadatm.

2. Karakteristik Subjek Pendlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Karandgdesa Pondokrejo
Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta tephdiou umur 45-55
tahun yaitu berjumlah 36 orang. Karakteristik resfen yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu umur, tingkat pendidikan, daekerjaan dengan hasil sebagai
berikut :
a. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pekdidi

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi RespondenBer dasarkan Pendidikan di
Dusun Karanglo Pondokre o Tempel Sleman Y ogyakarta

No Tingkat pendidikan Jumlah Posentase (%)
1 SsD 24 66,7%
2 SMP 11 30,6%
3 SMA 1 2,8%
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Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer (2014)
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidi@aanjukkan oleh

tabel 4.1. Sebagian besar responden berpendidikalya8u sebanyak 24
orang (66,7%).

b. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di
Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel Sieman Yogyakarta

No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%)

1 IRT 32 88,9%

2 Petani 3 8,3%

3 Wiraswasta 1 2,8%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer (2014)
Distribusi responden berdasarkan pekerjaan ditlsajukoleh tabel 4.2.

Sebagian besar responden bekerja sebagai Ibu rtangba yaitu sebanyak
32 orang (88,9%).

3. AnalisaHasil Pendlitian

Berikut tabel hasil distribusi frekuensi dari hgs#inelitian yang telah

dilakukan :

Tabel 4.3Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Menopausedi
Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel Sleman Y ogyakarta

No Kategori Jumlah Prosentase (%)

1 Baik 5 13,9%

2  Cukup 25 69,4%

3 Kurang 6 16,7%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

34



Berdasarkan tingkat pengetahuan tentaagopausesacara
keseluruhandi Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel &fem
Yogyakartaditunjukkan oleh tabel 4.3. Mayoritagp@alen mempunyai tingkat

pengetahuan cukup yaitu 64,29%.

Tabel 4.4Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Pengertian
Menopause Dan Jenis Menopausedi Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel
Sleman Yogyakarta

No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 6 16,7%
2  Cukup 16 44,4%
3 Kurang 14 38,9%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan tingkat pengetaifowaumur 45-55
tahun tentang pengertiamenopause di Dusun Karanglo Desa Pondokrejo
Kecamatan Tempel Kabupaten Slemanyaitu mayorisgsrelen mempunyai

tingkat pengetahuan cukup yaitu 44,4%.

Tabel 4.5Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Fisiologi
Menopausedi Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel Sieman Y ogyakarta

No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 10 27,8%
2 Cukup 15 41,7%
3 Kurang 11 30,6%
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Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan tingkat pengetaifowaumur 45-55
tahun tentang fisiolognenopause di Dusun Karanglo Desa Pondokrejo
Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta yatgoritas responden

mempunyai tingkat pengetahuan cukup yaitu 41,7%.

Tabel 4.6Tingkat Pengetahuan I bu Umur 45-55 Tahun Tentang Tanda Dan
Gegjala Menopausedi Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel Sleman

Yogyakarta
No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 6 16,7%
2 Cukup 19 52,8%
3 Kurang 11 30,6%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan tingkat pengetaifowaumur 45-55
tahun tentang tanda dan gejalenopause di Dusun Karanglo Desa Pondokrejo
Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta yatyoritas responden

mempunyai tingkat pengetahuan cukup yaitu 52,8%.

Tabd 4.7Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Faktor Yang
Mempengar uhi Menopausedi Dusun Karanglo Pondokreo Tempel Sleman

Yogyakarta
No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 29 80,6%
2 Cukup 4 11,1%
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3 Kurang 3 8,3%

Jumlah 36 100%
Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan tingkat pengetaiwaumur 45-55
tahun tentang faktor yang mempengaméanopause di Dusun Karanglo Desa
Pondokrejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Y @giaigaitu mayoritas

responden mempunyai tingkat pengetahuan baik g8i&%.

Tabel 4.8Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Perubahan
Psikologi Pada Menopausedi Dusun Karanglo Pondokreo Tempel Sleman

Yogyakarta
No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 16 44,4%
2 Kurang 20 55,6%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan tingkat pengetaifwaumur 45-55
tahun tentang perubahan psikologi pada wan@aopause di Dusun Karanglo
Desa Pondokrejo Kecamatan Tempel Kabupaten Slerogpakarta mayoritas

responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang $8j6%.

Tabel 4.9Tingkat Pengetahuan I1bu Umur 45-55 Tahun Tentang Gangguan
Yang Terjadi Saat Menopausedi Dusun Karanglo Pondokrejo Tempel
Sleman Y ogyakarta
No Kategori Jumlah Prosentase (%)

37



1 Baik 4 11,1%

2 Kurang 32 88,9%
Jumlah 36 100%
Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan tingkat pengetaiwaumur 45-55
tahun tentang gangguan yang terjadi sasbpause di Dusun Karanglo Desa
Pondokrejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Y @giaiaitu mayoritas

responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang §8j9%.

Tabel 4.9 Tingkat Pengetahuan Ibu Umur 45-55 Tahun Tentang Cara
Mengatasi Tanda Dan Gejala Menopausedi Dusun Karanglo Pondokr g o
Tempel Sleman Yogyakarta

No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 10 27,8%
2 Cukup 17 47.2%
3 Kurang 9 25,0%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan tingkat pengetaiwaumur 45-55 tahun
tentang cara mengatsi tanda dan gejaiaopause di Dusun Karanglo Desa
Pondokrejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Y @gialgaitu mayoritas

responden mempunyai tingkat pengetahuan cukup #aj29o.

B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatingkat pengetahuan

ibu umur 45-55 tahun tentangenopause di Dusun Karanglo Desa Pondokrejo
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Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta yhitam kategori cukup
dengan 25 responden (69,4%). Pengetalidaowledge) juga diartikan sebagai
hasil penginderaan manusia atau hasil tahu segptgdradap objek melalui indra
yang dimilikinya (mata, hidung dan sebagainya),gdensendirinya pada waktu
pengindraan sehingga menghasilkan pengetahuan gidaidjo, 2010). Hal ini
disebabkan oleh faktor pendidikan dan pekerjagporeten.

Hasil tingkat pengetahuan ibu umur 45-55 tahunatamimenopause di
Dusun Karanglo Desa Pondokrejo Kecamatan tempelup&@bn Sleman
Yogyakarta paling banyak cukup dengan karakterigiing besar memiliki
pendidikan SD sebanyak 17 (47,2%). Pendidikan hdakuatu usaha untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan didalanditlzar sekolah dan
berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengarubsep belajar, makin
tinggi pendidikan seseorang makin mudah seseorargelut menerima
informasi. Dengan pendidikan tinggi seseorang akeenderung untuk
mendapatkan informasi, baik dari orang lain maugan media massa (Erfendi,
2009).

Tingkat pengetahuan ibu umur 45-55 tahun tantamegopause di Dusun
Karanglo Desa Pondokrejo Kecamatan tempel Kabup8teman Yogyakarta
paling banyak cukup dengan karakteristik palingabesemiliki peekerjaan IRT
sebanyak 23 responden (63,9%). Menurut Notoatm@@p®7) pekerjaan ibu
rumah tangga memungkinkan responden tidak mempuwgigiu untuk mencari
informasi kesehatan terutama tentamgnopause baik dari Puskesmas, media
cetak, maupun eletronik sehingga informasi yangiltiimsedikit. Akibat dari
infomasi yang dimiliki akan memberikan kontribusenpikiran yang keliru
terhadap suatu hal.

Tingkat pengetahuan ibu tentang pengertian dams jeeopause di Dusun
Karanglo dalam kategori cukup yaitu dengan resposédanyak 16 (44,4%).Hal
ini karenakan responden sudah cukup mengerti batleregan berhentinya
menstruasi rfenopause) adalah hal yang alami. MenurutSiti Mulyani (2013)
menopausemerupakan hal yang alami dan suatu akhir prosdediodari siklus

menstruasi yang terjadi karena penurunan produksmndne ekstogen yang
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dihasilkan oleh ovarium. Sedangkan sebagian regontisih kurang memahami
bahwa wanitamenopauseakan tetap menarik dan usia memasuorehopause
adalah sama. Menurut Lestary (2010), beberapa badiding menopausetelah
memberi klaim bahwenenopause terjadi saat umur antara 45-55 tahun.

Tingkat pengetahuan tentang fisiologenopause di Dusun Karanglo dalam
kategori cukup dengan responden sebanyak 15 (41,78@l ini dikarenakan
responden cukup mengerti sehingga dapat menjawalggiaan tentang fisiologi
menopause. Menurut Linda & Danny(2008)enopauseterjadi ketika ovarium
tidak lagi merespon sinyal-sinyal hormonal yangrdikkan dari otak ESH dan
LH). Sinyal-sinyal ini berusaha memicu ovarium untakmproduksi estrogen
dan progesteron serta tetap menjaga kelangsunddus sinenstruasi, tetapi
ovarium tidak mampu lagi memberikan respon yangpikan dikarenakan
sebagai akibat bertambahnya usia (kegagalan ovamimer) dan sebagai akibat
masalah kesehatan lain atau akibat pengobatan ahas@sehatan tersebut
(kegagalan ovarium sekunder).

Tingkat pengetahuan tentang tanda dan gejat@pause di Dusun Karanglo
dalam kategori cukup dengan responden sebanya218%). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pengertian ibu akan tanda-tamaopause cukup
dikarenakan ibu-ibu sendiri sedang mengalaminyarsiegeringat berlebiharhot
flush, sering BAK dan lain-lain. Menurut Eny KusmirarO(®) tanda dan gejala
menopause yaitu Hot flushes (perasaan panas), Keringat berlebihan, Vagina
kering, Tidak dapat menahan air kencing, Hilangngangan penunjang
penambahan Berat Badan, Gangguan mata, Nyeri tdeEmgendi.

Tingkat pengetahuan tentang faktor yang mempengtatangmenopause
di Dusun Karanglo dalam kategori baik dengan redporsebanyak 28 (80,8%).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden gadgn dan mampu
menjawab pernyataan dengan baik. Menurut Atikah13pOfaktor yang
mempengaruhimenopause yaitu, usia pertama haid (menarche), cemas, paritas,
faktor psikis, perokok berat dan minum alcohol, risyt pemakaian alat

kontrasepsi, sosial ekonomi, budaya dan lingkungan.
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Tingkat pengetahuan tentang perubahan psikolog peshitamenopause di
Dusun Karanglo dalam kategori kurang dengan resposeébanyak 20 (55,6%).
Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuamgg responden masih
kurang mengerti tentang psikologi yaitu respondamus mendapatkan dukungan
dari orang-orang terdekat terlebih suami. Menuasepph (2010) Selalu berfikir
positif dan dukungan dari orang-orang sekitarnyaskis suami sebagai pasangan
hidup akan menumbuhkan bahwa kehadirannya mastpataliperlukan dalam
menghadapi hidup.

Tingkat pengetahuan tentang perubahan psikolog peshitamenopause di
Dusun Karanglo dalam kategori kurang dengan resposeébanyak 32 (88,9%).
Hal ini dikarenakan selama ibu yamgenopause belum ada yang mempunyai
gangguan papun (tidak ada gangguan yang mereka) adahingga responden
belum mengerti gangguan yang akan terjadi, walayggunyataan yang diberikan
itu hanya 2 nomor saja yaitu tentang gangguasteopororriss dan gangguan
jantung.

Menurut Lisaa & Danny (2008))steopororiss disebabkan oleh difesiensi
estrogen yang berkepanjangan, sehingga semakinantimh usia maka
pengeroposan tulang akan terjadi akibat penurestaogen, sehingga penyerapan
kalsium ke dalam tulang juga kurang. PenatalaksaialK diantaranya dapat
mengurangi pemakaian rokok, minum beralkohol, pedgkan berat badan,
olahraga teratur, nutrisi yang seimbang dengariualslan vit D yang adekuat.
Penyakit jantung koroner Pada umsémopause LDL (Low Density Lipoprotein)
dan kolestoral meningkat dibanding denddDL (Hight Density Lipoprotein)
yang semakin turun sehingga beresiko terkena pénjgaitung koroner. Untuk
menanggulangi PJK diantaranya, dapat mengurangiakeian rokok, minum
alcohol, pengendalian berat badan, olahraga tergimia makan yang sehat,
keseimbangan stress dan memeriksakan diri sedimg kit

Tingkat pengetahuan tentang cara mengatasopause di Dusun Karanglo
dalam kategori cukup dengan responden sebanyak(4T2%). Hal ini
dikarenakan ibu masih cukup mengerti tentang casengatasi menopause

sehingga responden menjawab pernyataan sesuai deregggertian mereka.
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Menurut Siti Mulyani (2013), Cara mengatasi tanda dealamenopause yaitu
TSH (Terapi Sulih Hormone), olaharaga, nutrisi, gaya hidup, pemeriksaan
kesehatan, meningkatkan kehidupan religi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karena keb&ay responden di
Dusun Karanglo pendidikan terakhirnya adalah SD mklterjaan responden juga
banyak yang IRT sehingga kurangnya pendidikan pkekerjaan yang dapat

mempengaruhi tingkat pengetahuan responden teniemgpause.

C. Keterbatasan Pendlitian

Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yagamh penelitian ini
memerlukan waktu yang lamakarena peneliti harusdatangi responden dari
rumah ke rumah serta peneliti kesulitan pendeketaena banyak responden
yang tidak mengerti bahasa indonesia sehingga kgargemahkan ke bahasa

jawa oleh Bu Dukuh setempat.
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